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ABSTRAK

Lora Oktavia, 18058025/ 2018. Kearifan Lokal Tradisi Badantam Pada
Upacara Perkawinan (Studi Kasus di Nagari Sandi Ulakan Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman). Skripsi. Program
Studi Pendidikan Sosiologi Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kearifan lokal tradisi Badantam
pada upacara perkawinan di Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman. Tradisi Badantam merupakan suatu tradisi yang rutin
dilakukan pada upacara perkawinan. Pelaksanaan tradisi Badantam pada masa
pandemi COVID-19 didukung oleh partisipasi aktif masyarakat Nagari Sandi
Ulakan. Tradisi Badantam seperti suatu lingkaran yang berkelanjutan sehingga
tradisi ini masih bisa bertahan hingga sekarang. Penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teori etnosains oleh James P. Spradley. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif tipe studi kasus. Lokasi penelitian yaitu di
Nagari Sandi Ulakan yang hanya mencakup Korong Kampuang Jambak Tanjuang
Medan dan Korong Simpang Indah Tanjuang Medan. Teknik pemilihan informan
yaitu purposive sampling dengan informan berjumlah 15 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi non partisipasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data yang valid dilakukan
triangulasi data. Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan kearifan lokal dari tradisi Badantam
di Nagari Sandi Ulakan. Kearifan lokal dapat dilihat dari pelaksanaan tradisi
Badantam dari awal hingga akhir dan partisipasi aktif. Nilai-nilai kearifan lokal
yang terdapat pada tradisi Badantam yang masih menjadi kebiasaan hingga
sekarang ini yaitu: Tolong menolong, Silaturrahmi, Kebersamaan, Persatuan,
Kekeluargaan dan Suka rela. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman serta diterapkan
didalam kehidupan sehari-hari. Adapun faktor-faktor kebertahanan kearifan lokal
yang terdapat pada tradisi Badantam yaitu: (1) Masyarakat menganggap tradisi
Badantam sebagai suatu identitas, (2) Masyarakat masih membutuhkan tradisi
Badantam, (3) Sebagai Pedoman hidup, (4) Sebagai bagian dari hidup, dan (5)
Untuk menjaga persatuan masyarakat.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Tradisi, Badantam, Upacara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minangkabau merupakan daerah yang memiliki keberagaman adat istiadat
yang berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda. Salah satu daerah yang
memiliki adat istiadat yang masih kental adalah daerah Padang Pariaman.
Keberagaman tersebut dapat dilihat dari berbagai macam tradisi yang masih
dilestarikan oleh masyarakatnya. Tradisi Badantam merupakan salah satu
tradisi yang masih dilaksanakan hingga sekarang ini oleh masyarakat di daerah
Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman
dan didalam tradisi Badantam terdapat nilai-nilai yang merupakan bagian dari
kebudayaan masyarakat.

Sejarah tradisi Badantam sulit untuk diketahui asal mulanya, karena tidak
adanya sumber tertulis yang bisa dijadikan bukti dari awal mula tradisi
Badantam. Tradisi Badantam ini diyakini sudah ada sebelum kemerdekaan
Republik Indonesia. Badantam merupakan suatu tradisi yang didalam
pelaksanaannya didukung dengan adanya persatuan Badantam di suatu Nagari.
Tradisi Badantam pada upacara perkawinan ini dilaksanakan pada patang alek
perkawinan di daerah Kota Pariaman dan Kabupaten Padang Pariaman
(Harmaini et al., 2018). Patang alek yaitu malam hari sebelum pesta
perkawinan. Di Nagari Sandi Ulakan juga terdapat Dantam Korong.

Badantam merupakan suatu tradisi lokal yang ada di Nagari Sandi Ulakan.

Tradisi Badantam adalah sebuah tradisi yang memiliki tujuan untuk



mengumpulkan dana. Artinya tradisi Badantam berbentuk sumbangan, di
Nagari Sandi Ulakan sumbangan dapat berupa uang dan emas. Badantam
berasal dari kata “Dantam” yang berarti suara meriam meletus. Tradisi
Badantam ini juga merupakan upaya masyarakat untuk mempertahankan tradisi
Uang Jemputan (Harmaini et al., 2018). Tradisi Uang Jemputan adalah suatu
tradisi dimana pihak pengantin wanita memberikan sejumlah uang kepada pihak
pengantin laki-laki berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak keluarga, tradisi
ini hanya berlaku pada masyarakat Kota Pariaman dan Kabupaten Padang
Pariaman di Minangkabau. Tradisi Uang Jemputan dikenal dengan istilah
“Mambali”.

Pelaksanaan upacara perkawinan tentunya membutuhkan biaya yang besar,
sehingga bagi kalangan ekonomi menengah ke bawah akan kesulitan mencari
dana untuk mengadakan pesta upacara perkawinan. Dengan adanya tradisi
Badantam di Nagari Sandi Ulakan maka akan membantu kesulitan dana yang
dirasakan oleh masyarakat. Sumbangan dana pada tradisi Badantam diberikan
oleh pihak keluaga mempelai dan dibantu dengan sumbangan yang didapat oleh
persatuan Badantam. Sebagian besar masyarakat Nagari Sandi Ulakan memilih
untuk bergabung menjadi anggota persatuan Badantam karena tradisi
Badantam ini dapat membantu meringankan beban keluarga yang
melaksanakan pesta perkawinan terutama bagi pihak mempelai wanita di daerah
Pariaman karena dapat membantu biaya Uang Jemputan. Kebertahanan

kearifan lokal yang terdapat pada tradisi Badantam hingga sekarang ini



didukung dengan adanya organisasi persatuan Badantam di Nagari Sandi
Ulakan.

Tradisi Badantam merupakan suatu tradisi yang rutin dilakukan oleh
masyarakat Nagari Sandi Ulakan pada upacara perkawinan. Tradisi Badantam
merupakan suatu tradisi lokal yang sudah lama menjadi bagian dari rangkaian
upacara perkawinan di Nagari Sandi Ulakan. Berdasarkan observasi awal,
Didalam pelaksanaan tradisi Badantam di Nagari Sandi Ulakan ditemukan data
bahwa terdapat perubahan pada cara pelaksanaan tradisi Badantam, perubahan
ini terjadi pada saat pandemi. Pada saat pandemi, tradisi Badantam hanya
dilaksanakan didalam rumah si pangka secara sederhana dengan mematuhi
protokol kesehatan karena adanya batasan untuk berkerumun bukan
dilaksanakan secara besar-besaran “baralek gadang”. Setelah Pandemi mulai
mereda, tradisi Badantam kembali dilaksanakan seperti biasa yaitu di dalam
tenda yang besar dan di umumkan melalui mic agar terdengar oleh khalayak
ramai.

Argumentasi penting penelitian ini yakni tradisi Badantam merupakan
tradisi yang sangat penting dalam rangkaian upacara perkawinan di Nagari
Sandi Ulakan karena dapat membantu biaya untuk pelaksanaan pesta
perkawinan. Tujuan dari tradisi Badantam tetap dilaksanakan pada masa
pandemi meskipun adanya larangan dari pemerintah untuk melaksanakan pesta
perkawinan yaitu agar fungsi, makna, manfaat serta kearifan lokal yang terdapat
pada tradisi Badantam tidak memudar dan dapat bertahan terhadap perubahan

yang terjadi. Kearifan lokal tradisi Badantam tetap dilestarikan agar generasi



selanjutnya dapat merasakan manfaat dari tradisi Badantam dan memahami
pengetahuan lokal yang menjadi identitas daerahnya. Berdasarkan fenomena
yang peneliti lihat, menarik bagi peneliti untuk mengkaji kearifan lokal tradisi
Badantam pada upacara perkawinan di Nagari Sandi Ulakan khususnya di
Korong Kampuang Jambak Tanjuang Medan dan Korong Simpang Indah
Tanjuang Medan.

Studi relevan terkait tradisi Badantam pada upacara perkawinan di
Minangkabau sebenarnya juga sudah dijelaskan dalam beberapa jurnal. Adapun
beberapa penelitian yang relevan menurut penulis diantaranya yaitu: Penelitian
olen Wita Harmaini, Khairil Anwar dan Pramono. Penelitian ini membahas
tentang pelaksanaan tradisi Badantam pada alek perkawinan di Kampung
Kandang, Pariaman Timur. Hasil penelitiannya menjelaskan tentang sejarah
dari tradisi Badantam, pelaksanaan dan proses Badantam yang dilaksanakan
melalui empat tahapan yaitu: (1) berkumpul dan berunding di rumah si pangka
(tuan rumah), (2) Pembukaan pasambahan kato, (3) Badantam, (4) Penyerahan
dana kepada si pangka. Selain itu, Badantam juga memiliki posisi dan fungsi di
dalam masyarakat, yaitu mengumpulkan uang biaya baralek, silaturrahmi, dan
mengukuhkan struktur tradisi perkawinan di Pariaman (Harmaini et al., 2018).

Penelitian relevan selanjutnya oleh Widia Fithri. Penelitian ini menjelaskan
tentang sejarah dari tradisi Badoncek pada masyarakat Padang Pariaman, untuk
sejarahnya belum adanya dokumen yang menceritakan kapan tradisi Badoncek
ini hadir dan menjadi tradisi di dalam kehidupan masyarakat Padang Pariaman.

Tradisi Badoncek memiliki makna yang positif dan terus dilestarikan karena



manfaatnya juga dirasakan oleh pemerintah untuk mempercepat pembangunan
daerah, artinya Badoncek tidak hanya dilaksanakan dalam acara adat, akan
tetapi juga acara sosial dan agama. Badoncek dapat menghadapi pengaruh
modernisasi berupa rasa individual di kalangan masyarakat menjadi rasa
kebersamaan. Badoncek menjadi sumbangan berharga dari tradisi Minangkabau
untuk filsafat Nusantara (Fithri, 2017).

Penelitian selanjutnya oleh Saparia Fitriani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai ukhuwah islamiah dan tolong menolong pada tradisi
Barantam dalam pesta pernikahan d Kelurahan Keran Aur Kecamatan Pariaman
Tengah. Hasil penelitiannya yaitu terdapat nilai ukhuwah islamiah yang terjalin
dengan baik dan erat yang dapat dilihat dari hubungan saudara kandung,
hubungan saudara dijalin dengan ikatan keluarga, hubungan saudara dalam arti
sebangsa, dan persaudaraan seagama. Artinya, masyarakat sama-sama
merasakan dan bahu membahu untuk meringankan biaya pesta pernikahan.
Selain itu, juga terdapat nilai gotong royong pada tradisi Barantam, Nilai
gotong royong tersebut terlihat dari hasil Barantam bahwa pertolongan
seseorang dapat meringankan bahkan melepaskan kesulitan orang lain (Fitriani,
2019).

Penelitian yang peneliti lakukan memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, Persamaannya yaitu terletak pada tahapan pelaksanaan
tradisi Badantam yang memiliki empat tahap serta memiliki makna dan tujuan
yang sama Yyaitu sama-sama mengumpulkan dana, meskipun tradisi Badantam

memiliki nama yang berbeda di setiap daerah seperti Barandam dan Badoncek



berdasarkan studi relevan diatas. Perbedaannya terletak pada kondisi yang
terjadi di masyarakat sehingga menyebabkan perbedaan pada cara pelaksanaan
tradisi Badantam yang berbeda dengan sebelumnya serta penelitian ini berfokus
kepada kearifan lokal yang terdapat pada tradisi Badantam. Perbedaan ini
terjadi karena adanya perubahan cara pelaksanaan tradisi Badantam yang
disebabkan oleh Pandemi COVID-19, Dimana masyarakat harus mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi, baik pada saat pandemi
maupun setelah pandemi selesai (Pasca Pandemi COVID-19). Letak
perbedaannya yaitu adanya PROKES yang harus dipatuhi oleh masyarakat
seperti menjaga jarak, memakai masker dan adanya larangan untuk
melaksanakan pesta perkawinan yang harus dipatuhi masyarakat pada saat
pelaksanaan tradisi Badantam, Sedangkan penelitian terdahulu dilakukan
sebelum adanya pandemi yaitu ketika kondisi masyarakat masih dalam keadaan
normal. Selain itu, Tradisi Badantam biasanya di laksanakan di dalam tenda
pesta perkawinan dan di umumkan dengan suara mic yang lantang, Namun pada
saat pandemi tradisi ini hanya di laksanakan di dalam rumah si pangka saja
secara sederhana dan mematuhi protokol kesehatan. Masyarakat Nagari Sandi
Ulakan mengupayakan tradisi ini tetap terlaksana dalam keadaan apapun untuk
menjaga Kearifan Lokal yang terdapat pada tradisi Badantam. Kearifan lokal
dapat digunakan sebagai rujukan dalam berkomunikasi dan bagi kehidupan
bermasyarakat dan dapat meningkatkan kualitas kehidupan bagi pemilik dan
penggunanya. Kearifan lokal termasuk tradisi yang masih hidup dan memiliki

pewaris, baik pasif maupun aktif (Yetti, 2010).



Nilai-nilai yang terdapat pada tradisi Badantam dapat diteruskan ke generasi
selanjutnya apabila tradisi ini tetap terlaksana dengan baik dalam kondisi
apapun, artinya permasalahan yang terjadi dapat diselesaikan dengan segera
agar pelaksanaan tradisi ini tidak dihentikan. Selain itu, untuk mempertahankan
nilai-nilai yang ada pada Tradisi Badantam tentu membutuhkan partisipasi aktif
dari pemuka adat, keluarga besar, anggota persatuan Badantam dan masyarakat
sekitar. Pada masa pandemi, masyarakat tetap menghadiri pelaksanaan tradisi
Badantam dengan mematuhi protokol kesehatan.

Masyarakat telah melakukan berbagai upaya untuk mempertahankan tradisi
Badantam. Upaya tersebut dilakukan untuk mempertahankan kearifan lokal
tradisi Badantam yang ada pada Nagari Sandi Ulakan. Pada dasarnya, Kearifan
lokal bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan menciptakan
kedamaian. Akan tetapi, kemanjuan zaman menyebabkan perubahan-perubahan
pada kebudayaan yang menunjukkan suatu periode transisional pada pola
ekonomi, sosial dan kultural (Banda, 2013). Pada masa pandemi, terjadinya
perubahan yaitu ekonomi masyarakat menurun, ruang gerak sosial masyarakat
menyempit dan budaya masyarakat memudar. Perubahan kondisi yang terjadi
di masyarakat merupakan suatu fenomena yang normal sehingga masyarakat
harus bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi. Maka dari itu,
diperlukan kerjasama dari pemerintah daerah dan masyarakat untuk
mempertahankan kearifan lokal yang terdapat pada masing-masing daerah
seperti mempertahankan tradisi Badantam. Pada tradisi Badantam terdapat

proses enkulturasi yaitu proses dimana seorang individu mempelajari dan



menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan adat istiadat, nilai dan norma
serta peraturan yang berlaku didalam masyarakat baik secara sadar maupun
tidak sadar. Jadi, enkulturasi adalah pewarisan suatu kebudayaan masyarakat
dari satu generasi ke generasi berikutnya (Wacana, 2010).

Berdasarkan relevansi di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Nuansa
Kearifan Lokal tradisi Badantam Pada Upacara Perkawinan di Nagari Sandi
Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan teori etnosais. Fokus dan teori yang digunakan
dalam penelitian ini belum pernah dilakukan peneliti terdahulu yang berkaitan
dengan tradisi Badantam. Nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat pada tradisi
Badantam menjadi kebiasaan yang positif yang harus dilestarikan ke generasi

selanjutnya.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Tradisi Badantam merupakan tradisi yang sudah lama berkembang didalam
kehidupan masyarakat dan menjadi salah satu kearifan lokal yang masih ada
hingga sekarang ini di Nagari Sandi Ulakan. Namun, pada masa pandemi tradisi
Badantam mengalami perubahan, baik perubahan pada cara pelaksanaannya
maupun partisipasi aktif dari masyarakat sekitar. kearifan lokal yang terdapat
pada tradisi Badantam ini akan dapat bertahan apabila ia mampu memposisikan
diri terhadap perubahan yang terjadi. Berdasarkan penjelasan latar belakang
masalah, Penelitian ini membahas tentang tradisi Badantam pada upacara
perkawinan di Nagari Sandi Ulakan yang berfokus kepada kearifan lokal tradisi

Badantam.



Berdasarkan fokus dan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti Bagaimana kearifan lokal tradisi Badantam pada upacara perkawinan
di Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang

Pariaman?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di
atas, Maka tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan kearifan lokal tradisi
Badantam pada upacara perkawinan di Nagari Sandi Ulakan Kecamatan Ulakan

Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah bagi peneliti
selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan rujukan atau
perbandingan yang berkaitan dengan tradisi Badantam melalui sudut pandang

yang berbeda.



